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Belajar Nahwu Sharaf BISA Depok via WhatsApp
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendekripsi proses implementasi pembelajaran nahwu dan sharaf melalui
WhatsApp di Yayasan BISA, dan mengidentifikasi faktor-faktor yang memfasilitasiatau menghambat proses tersebut.
Dengan menggunakan metode kualitatif yang meliputi wawancara, observasi, dan dokumentasi, analisis data
mengungkapkan tiga fase: perencanaan, implementasi, dan evaluasi. Temuan menunjukkan beberapa faktor
pendukung seperti fasilitasi sistem, penjelasan terstruktur, dan praktik yang teratur, sementara faktor penghambat
termasuk pemikiran yang tidak memadai dan kurangnya niat. Hasil ini menyoroti pentingnya mempertimbangkan
fasilitator dan hambatan dalam mengimplementasikan inisiatif pendidikan serupa, dengan implikasi untuk
meningkatkan metode instruksional dan mendorong lingkungan belajar yang efektif.
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Pendahuluan

Unsur-unsur Bahasa Arab ada tiga, yaitu: aswat, mufrodat, dan tarkib/ qawaid.
Unsur-unsur tersebut merupakan materi yang sangat penting dipelajari oleh pelajar agar
bisa menguasai keterampilan-keterampilan dalam Bahasa arab. Dalam hal ini mempelajari
qawaid sangatlah penting. Karena qawaid merupakan dasar dari setiap basic pembelajaran
dalam Bahasa arab. Maka dari itu, qawaid tidak dapat dipisahkan dari Bahasa arab , karena

Bahasa tanpa qawaid seperti kuah tanpa garam .
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Ada dua tujuan dalam mempelajari qawaid. Yang pertama, agar pelajar bisa
membaca dan memahami tulisan Bahasa arab dengan baik. Dan yang kedua, agar pelajar
bisa menulis/berbicara dengan baik. Sehingga pembaca atau pendengar yang mendengar
dan membaca karya mereka dapat memahaminya dengan baik .

IImu nahwu dan ilmu Sharaf adalah ilmu yang berbeda. Imu nahwu adalah ilmu
yang membahas kaidah- kaidah, yang dimana dari kaidah-kaidah ini akan diketahui
hukum-hukum akhir pada setiap kata tersebut . sedangkan ilmu Sharaf adalah ilmu yang
mempelajari ~ bangunan  kata, dan cara  penyusunnya, juga  tentang
penambahan/pengurangan huruf atau tentang perubahan/pengawalannya .

Dalam perkembangan teknologi saat ini bukan menjadi suatu hal yang sulit jika
seseorang mempunyai keinginan untuk mempelajari nahwu dan sharaf. Salah satunya
dengan menggunakan aplikasi WhatsApp. whatssApp adalah aplikasi yang paling populer
yang digunakan sebagai media komunikasi dengan menggunakan internet. WhatssApp
merupakan aplikasi yang mempunyai banyak penggemar. Menurut Jan Kou, aplikasi ini
sekarang lebih besar penggunanya dibanding Twitter, dengan hamir 300 juta pengguna
aktif setiap bulannya dan milyaran pesan yang terkirim setiap hari .

WhatsApp tidak hanya digunakan untuk mengirimkan pesan saja, namun
WhatssApp jugamemilikibanyak fitur seperti Galeri untuk mengirimkan foto atau gambar,
kamera untuk mengambil foto, maps untuk mengirimkan lokasi, dokumen untuk
mengirimkan file berupa dokumen dan audio untuk mengirimkan pesan suara .

Banyaknya fitur yang dimiliki oleh WhatsApp dan banyaknya pengguna yang
menggunakan media sosial tersebut, maka saling berbagi ilmu pengetahuan, diantaranya
adalah nahwu dan sharaf sangat memungkinkan untuk bisa dilakukan. Sebagai salah satu
contoh adalah program yang terdapat di Yayasan BISA. Yayasan ini didirikan oleh ustadz
Khairul umam pada tanggal 14 Desember 2014. Yayasan ini terletak di kota Depok, jawa
Barat. Mereka bergerak pada bidang pembelajaran islam dan Bahasa arab, baik melalui
offline ataupun online. Salah satu programnya adalah program BISA (Belajar Ilmu Sharaf)
dan program BINA (Belajar lmu Nahwu). Dimana program tersebut menggunakan
WhatssApp sebagai media pembelajarannya sehingga mudah untuk di akses. Jumlah
pendaftar BISA kurang lebih 30.000 lebih terhitung mulai dari angkatan 8 dan BINA kurang
lebih 6.300 lebih terhitung mulai dari angkatan 10 yang terdiri dari berbagai negara seperti
Amerika serikat, Australia, Uni Emirat Arab, Jepang, Jerman, Kuwait, Malaysia, Qatar,
Sudan, Turki, Brunei, Mesir, Indonesia, Hongkong, Korea, Maroko, Oman, Italia, Selandia
Baru, Norwegia, Suriah, Taiwan, Myanmar, dan Namibia.

Pada alamat website www.bisa.id yang diakses pada tanggal 4 Desember 2023

menjelaskan bahwa program BISA merupakan program kursus yang tidak formal yang
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dibuat dengan tujuan agar umat islam bisa mempelajari Bahasa Arab di tengah kesibukan
mereka. Dan pembelajaran tersebut dilakukan dengan jarak jauh. Program BISA ini
dirancang dengan silabus dan kurikulum yang disesuaikan dengan seluruh profesi atau
tingkatan umur. Sehingga orang yang belum pernah belajarar bahasa Arab dapat mengikuti
program tersebut dari nol. Dalam pembelajaran Bahasa Arab melalui WhatsApp, yayasan
BISA memiliki beberapa program diantaranya BISA (Bisa Sharaf) dan BINA (Bisa Nahwu).

Berdasarkan hasil penelitian yang diajukan oleh Irva Waldi dalam kajiannya
berjudul "Pembelajaran Qawaid Bahasa Arab di Pesantren Musthafawiyah" tujuan dari
penelitian diatas adalah untuk menggali pemahaman yang lebih mendalam terkait dengan
proses pembelajaran qawaid di lingkungan pesantren Musthafawiyah. Selain hal tersebut,
penelitian ini dimaksudkan untuk mengenali elemen-elemen yang memfasilitasi atau
menghalangi pelaksanaan pembelajaran, dan mencari solusi untuk mencapai hasil
pembelajaran yang optimal. .

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ariadi Muliansyah dengan judul
"WhatsApp Sebagai Model Pembelajaran Nahwu Berbasis Internet," tujuan dari penelitian
ini adalah sebagai cara untuk menciptakan suatu model pembelajaran nahwu yang bersifat
aktif, menarik, kreatif, inovatif, dan mampu menarik minat para siswa/pelajar yang
biasanya kurang bersemangat dalam mempelajari nahwu .

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Afifah Vinda Praningrum dan
Muhammad Nur Kholis dengan judul "WhatsApp sebagai Media Pembelajaran Bahasa
Arab pada Masa Pandemi COVID-19", tujuan penelitian ini adalah untuk menyelidiki
implementasi pembelajaran Bahasa Arab melalui WhatsApp di MI Muhammadiyah Sraten
Sukoharjo, Jawa Tengah, selama masa pandemi COVID-19 .

Berdasarkan uraian sebelumnya, dapat diajukan perumusan masalah sebagai
berikut: 1) Bagaimana penerapan pembelajaran nahwu dan sharaf melalui WhatsApp di
Yayasan BISA? 2) Apa saja faktor yang menjadi pendukung dan penghambat dalam
pelaksanaan suatu pembelajaran nahwu dan sharaf melalui WhatsApp di Yayasan BISA?
Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah untuk menyelidiki implementasi
proses pembelajaran nahwu dan sharaf dengan menggunakan platform media sosial
WhatsApp di Yayasan BISA, dan untuk menentukan elemen- elemen yang memiliki
dampak pada pelaksanaan pembelajaran nahwu dan sharaf melalui platform WhatsApp di
Yayasan BISA.

Metode Penelitian
Subjek penelitian ini adalah muroqqibah, musyrifah, dan tholibah program BISA dan

BINA. Dimana subjek penelitian adalah seseorang yang terlibat langsung dan menjadi
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sumber data dalam penelitian. .

Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif dalam pengumpulan dan analisis
data. Metode penelitian kualitatif digunakan dengan tujuan untuk mendalami pemahaman
terhadap fenomena manusia atau sosial. Pendekatan ini bersifat deskriptif menyeluruh dan
kompleks, diwujudkan melalui penggunaan bahasa dan kata-kata sebagai sarana ekspresi.
Proses penelitian melibatkan pengumpulan data yang mendetail dari narasumber, serta
dilaksanakan dalam konteks alamiah lingkungan yang menjadi fokus penelitian .

Metode penghimpunan data yang diterapkan dalam rangka penelitian ini mencakup
observasi, wawancara, dan proses dokumentasi. Peneliti dalam hal ini mengobservasisecara
langsung pembelajaran Bahasa Arab melalui WhatssApp diyayasan BISA setiap pekannya
dan juga aktivitas lainnya yang sudah terjadwal. Kemudian melakukan wawancara
terstruktur, dimana pertanyaan sudah disiapkan oleh pewawancara kepada terwawancara
Dalam hal ini peneliti mewawancarai muroqqibah, musyrifah dan tholibah program BISA
dan BINA melalui whatassApp. Peneliti juga mengumpulkan dokumen yang berisi tentang
proses pembelajaran di program BISA dan BINA.

Dalam kerangka metodologi penelitian ini, analisis data yang digunakan model yang
dirancang oleh Miles dan Huberman. Pendekatan ini melibatkantiga tahapan esensial, yakni
reduksi data, penyajian (display) data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data merupakan
upaya untuk merangkum dan memusatkan perhatian pada elemen- elemen yang

bersifat signifikan. Proses ini melibatkan identifikasi polaserta hubungan yang relevan,
sambil menghilangkan unsur-unsur yang tidak memiliki relevansi. Pada tahap penyajian
data, dilakukan penyusunan catatan yang memuat informasi yang mendukung pengambilan
tindakan dan deskripsi kesimpulan. Sedangkan pada tahap penarikan kesimpulan,
dilibatkan pengambilan keputusan sejak awal proses pengumpulan data, dengan

melakukan

Hasil dan Pemabahasan
Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi kemudian dibahas dengan

mengaitkan kajian teori dapat diuraikan sebagai berikut:

A.Pelaksanaan pembelajaran Nahwu dan Sharaf

Pelaksanaan dalam pembelajaran nahwu dan sharaf meliputi tiga hal, yaitu
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi.
1. Perencanaan pembelajaran nahwu dan Sharaf
Perencanaan pembelajaran yang telah dilakukan mencakup penyusunan

muraqqibah, penunjukan musyrifah, dan penyediaan soal pekanan, penyusunan
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silabus, penentuan kalender akademik, dan persiapan materi. Seperti yang dijelaskan
oleh ustadzah kiki pada tanggal 4 Desember 2023 “perencanaan yang dilakukan seperti:
menyiapkan muraqqibah, musyrifah, dan menyiapkan soal pekanan” kemudian ustadzah
ridho menambahkan “perencanaannya meliputi silabus, kalender akademik, dan persiapan

materi. Karena materi gak banyak berubah, Cuma ada tambahan materi taaruf saja

@esa - SILABUS

Program Belajar llmu Sharaf (BISA)

TUGAS

Mengenal Huruf Hijaiyah dan Cara Penulisannya &
Mengenal Huruf T Menulis Kata-kata Acak
dan Cara Penulisannya di Awal dan Akhir Kata | Menulis Kata-kata yang
di Tengah Kata dan Hamzah Washal Mengandung Hamzah

ruf yang Dibaca Tetapi Tidak Ditulis dan yang Menulis Alif, Huruf yang Dibaca Tetapi Tidak

3 Ditulis Tetapi Tidak Dibaca 1 Ditulis, yang Ditulia Tetapt Tidak Dibaca,
Huruf yang Dibuang dan Huruf yang Dibuang,
teri Tambahan: Mengenal Tanda Baca dalam Bahasa Arab
Ujian Terampil Imla’ Huruf (Ta'arul

Buku Hmu Sharaf Untuk Pemula

g 1 Hafalan Dhami
B 2 Me dalam Surat
& Pendek A
1 Hafalan D) Munfashil
2 Merubah Kata dari Tunggal ke
Ganda dan Jamak
1 i
Isim Mudzal
1sim Jamid d.
1
u ad 2
rif Lugh g
14 Tashrif Lughawi
15 Tashrif Lugh 2
16 Tashrif Lugh:
17 P 1
18 Ts
V' o Ts asiy) 2
20 Tsulasty Mazid Bitsalatsati Ahruf (Sudasiy)
1
V21 Fill Binaa Majhul (Kata Kerja Pasif)
2
Vi Try Out
1 Ha
2 Tashrif Al-Qur'an
VI (Wi A Khie 3 Tashrif 3 Kata Acak
4 Hafalan Tashrif

Bahasa Arab

=jBiISA @ @ €9

Gambar 1. Silabus Program Belajar Ilmu Sharaf (BISA)

Gambar diatas adalah gambar silabus program BISA yang menjelaskan tentang
materi-materi pembelajaran Sharaf setiap pekannya dan tugas apa saja yang akan
diberiakn setiap pekannya. Pembelajaran Sharaf dilakukan selama 3 bulan sedangkan
pembelajarannahwu dilakukan selama4 bulan. Program Sharaf bisa diikuti oleh siapa saja
yang mempunyai keinginan untuk belajar Bahasa Arab dari 0 tanpa dipungut biaya.
Sedangkan program Nahwu hanya bisa diikuti oleh tholibah yang sudah lulus pada
program BISA.

Padasilabus diatas tertulis bahwa pada pekan percobaan membelajari tentang ilmu
bahasa Arab, mengenal macam-macam fiil, isim dan huruf, serta mengetahui ciri-ciri fi'il,
isim, dan huruf. Tujuannya adalah agar siswa mampu menghafal dhomir-dhomir serta
membedakan kedudukan tiap kata di dalam Al-quran. Dalam kegiatan pembelajaran
setiap pekannya meliputi: pengiriman materi, menjawab soal pemanasan, mengikuti

kegiatan muhadoroh, kuis dan menjawab wajibat setiap pekan yang dilakukan melalui
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grup pembelajaran via WhatssApp.
Materi yang diajarkan bersumber dari buku tiktat yang ditulis oleh Abu Razin dan

Ummu Razin, Audio, pdf, dan gambar. Dan metode yang digunakan dalam

pemeblajaran ini adalah metode rumus sakti.

Dalam wawancara yang dilakukan pada tanggal 14 Maret 2023 ustadzah maya
menjelaskan bahwa “musyrifah adalah orang yang mendampingi tholibah dan
mengoreksi tugas. Sedangkan muroqqibah sebagai pengawas musyrifah dan tholibah.
Untuk menjadi musyrifah harus mengikuti BIMUS (bina musyrifah) dengan sayarat
nilainya minimal jayyid jiddan, dan musyrifah program bisa tidak boleh merangkap
sebagai musyrifah di program BISA lainnya. Sedangkan untuk menjadi muroqqibah
adalah sesuai rekomendasi muroqqgibah lama berdasarkan track recordnya selama

menjadi musyrifah meliputi pemahaman, keaktifa, dsb.”

Penjelasan-penjelasan tersebut sejalan dengan perencanaan pembelajaran yang
jelaskan oleh Ulin Nuha bahwa perencanaan pembelajaran adalah proses penyusunan
rencana kerja yang terkait dengan tujuan pembelajran, merumuskan materi ajar,
merumuskan kegiatan belajar, merumuskan sumber belajar, merumuskan metode dan
media pembelajaran, serta merumuskan evaluasi guna mengetahui sejauh mana
pencapaian peserta didik terhadap materi pembelajaran . Dimana itu semua tertulis
dalam silabus dan RPP. Akan tetapi dalam perencaan pembelajaran di Yayasan BISA di
program bisa dan bina tidak ada RPP. Hanya tertulis silabus dan kalender akademik.
Penulisan RPP sangatlah penting karena RPP mempunyai peranan sebagai pedoman
yang menentukan arah yang akan diambil di masa yang akan datang, disesuaikan
dengan kompetensi, kemampuan, dan kebutuhan siswa, dengan tujuan mencapai target

pembelajaran .

2. Pelaksanaan pembelajaran nahwu dan sharaf

Pelaksanaan pembelajaran merupakan kegiatan dari perencanaan
pembelajaran. Ustdzah maya menjelaskan bahwa “pelaksaan pembelajaran yang
dilakukan di program bisa dan bina melalui whatssApop dengan membagikan audio,
pdf, animasidan poster. Kemudian melakukan muhadhoroh disetiap hari sabtu.
Dimana pertanyaan- pertanyaan tersebut akan dijawab musyrifah atau muroqqibah
di dalam kelas, adan ada grup kelas dan grup diskusi.

” Dari hasil observasi yang dilakukan pada tanggal 10-12 Februari 2023 di
kelas program bisa dan bina, pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan di grup

whatssApp menunjukkan bahwa Program BISA memiliki jadwal kegiatan yang
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terstruktur setiap minggunya. Pada hari Jumat, Muroqqgibah mengirimkan materi
melalui grup WhatsApp, termasuk audio, pdf, link video YouTube, dan file gambar.
Pada hari sabtu tholibah diberikan soal pemanasan yang harus dijawab dan
dikumpulkan sebelum pukul 12:00 WIB. Dimana siswa yang dapat menjawab dengan
bagus dan benar akan mendapatkan hadiah pulsa. Setiap Ahad sore, dilakukan
muhadharah dengan presensi Tholibah pada pukul 15:30-16:15, membuka majlis pada
pukul 16:00, melakukan tanya jawab dari pukul 16:00-17:30, dan menutup majlis
pukul 17:30.Tugas pekanan diberikan pada Ahad malam, berupa tugas hafalan dan
tulisan, dengan batas pengumpulan padaJumat pukul 18:00 WIB. Tholibah yang tidak
mengerjakan tugas sebanyak tiga kali berturut- turut akan di drop-out dari kelas BISA.
Setiap Kamis pukul 20:00-21:00 diadakan Kubis (Kuis BISA) sebagaimana terdapat
pada gambar dibawah ini.

Program BINA juga memiliki jadwal yang serupa dengan program BISA,
yaitu pengiriman materi pada hari Jumat pagi, pemanasan materi setiap Sabtu pukul
07:00-13:00 WIB, muhadharah setiap Sabtu pukul 16:00-17:30 WIB, dan Kuis BINA
(Koin) setiap Selasa pukul 20:00-20:30 WIB. Tugas akan di-share setelah muhadharah
pada hari Sabtu dan melibatkan tugas hafalan dan tulis. Tholibah yang tidak
mengerjakan satu tugas tanpa izin akan di drop-out dari kelas BINA

sl Tsel-PemiluDamai ac 1z2.28 @ 0
< 1a2 == BISA 52.20 AKHAWAT [ O

Sesi 1 : Mengenal Fi'il, Isim,
dan Huruf - https://voutu.be/
DXMPxxoKaRli

Umm Levina Bisa

_» Transkrip Audio Durus BISA Pekan
a

Umm Levina Bisa

., DOC-20220624- @
WAOOOS8(1)..pdf @
e e 1

Gambar 2. Muroqqibah mengirim materi tentang ilmu Bahasa Arab, pengertian dan ciri-ciri fi'il, isim,
dan huruf melalui Audio, pdf, poster gambar dan link youtube.
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sl Tsel-PemilubDamal = os.04 T —
< 137 RBE oL e, arentast Lo . A3 S,

Umm Levina Bisa
i3, aeSSlla Tlleos

Soal Pemanasan Materi
Pekan L
2 OO0 00O L.

T e e e

Javwablah soal berikut dengan jelas
dan lengkap ¥

L Apakah Yang dimaksud tsulatsy
mazid?

) Apakah setiap tsulatsy mujarrad
bisa diubah ke semua bentuk tsulatsy
mazid?

=) Ada berapakah wazan tsulatsy
mazid? Sebutkan! >
6 Apakah kekhususan hamzah vang
== &= = O

Gambar 3. Muroqqibah mengirim soal pemanasan tentang mater-materi yang dikirim pada gambar 2. Dimana
soal tersebut dikirimkan di grup whatssApp maksimal pukul 12.00 WIB. Bagi tholibah yang menjawab dengan
lengkap dan benar akan mendapatkan hadiah pulsa.

sl Tssl-PemiluDamal 4G o9.23 &= -
= == BISA 52.20 AKHAWAT
< 138 S b, Ui, Msirsekinan urem R

Umm Levina Bisa
Ses Muhadharah Pekan d)

fs=2 7 | S Bl © 1 0 RiYl-j<

*+= PEMBUKA MAJELIS &=

eIl o)l all o

alUl J3.55 A= 332l a3lialls ald Sa=Jl
=3 LA L Sima ST ausiins <JT A5
Sebelum memulai majelis ilmu
hendaklah kita berdo’a agar diberikan
ilmu vang bermanfa“at dan
bermujahadah dalam meluruskan niat,
ikhias hanya karena Jl=53 S51=5.0 ail
semata.

Pada Pekan [ ini kita mempelajari
beberapa materi yaitu:

)

Dars 17 : Pengantar Tsulatsy
rMazid

=1 = o = O

Gambar 4. Musyrifah memulai kegiatan muhadhoroh pada Ahad malam dengan membuka kegiatan
presensi. Tholibah menyebutkan nama, umur, dan domisili. Kegiatan presensi dilakukan mulai pukul 16.00-17.30 WIB.
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2l Tsel-PemiluDama 4G o9.22 &= .

€ase R S v s, 9

V" Setelahnya akan dilanjutkan:
i (u H1D Al ol W1l jal IRl (Al =

berupa Diskusi atau Tanya Jawab
Waktu T316.00 - 17.30 WIB
> = o o § B

+852 5238 1732 +B52 523t
Weni Astuti - 33 - Indramayu 530

+62 858-4290-08s58 SZ 858

Vivin Elinda-29-Surabavya ——

+62 811-9944-167 sz 211-9s4aa-
wW.Refita - 47 - Jakarta =

(00

HOS-2BO0-68186

rta
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+62 852-1162-9183
Wala - 18 - padang

+62 823-9952-2986 +G62 ¢ 52
YWasmiyani Syam-25-Bone 1539
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Gambar 5. Muroqqibah membuka kegiatan muhadhoroh dengan membuka majlis dan berdoa sebelum
melakukan kegiatan pada pukul 16.00. dan tholibah dipersilahkan untuk bertanya tentang materi yang di kirimkan pada

gambar 1
-t Tsel-PemiluDamai = os.02 e —
< w37 ZB QULLTILANINNN.. D¢
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Gambar 6. Sesi tanya jawab yang dilakukan oleh tholibah dan
musyrifah.
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Gambar 7. Muroqqibah menutup kegiatan muhadhoroh dengan membaca do’a kafarotul majlis pada pukul 17.30 WIB.
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Sharaf untuk Pemula, Cetakan Ketiga)
Halaman 145.

= Mauzunnya bebas pilinh kata apa
saja.

- silakan langsung setor ke grup )

(jika ada dan telah disepakati) atau ke
musyrif/musyrifah masing-masing.
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Gambar 8. Pada Ahad malam muroqqgibah mengirimkan tugas lisan dan tulis yang harus dikerjakan oleh

tholibah dan paling lambat dikumpulkan pada hari jum’at pukul 18.00 WIB.
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Gambar 9. Kegiatan kuis yang dilakukan pada hari kamis pukul 20.00-21.00 WIB. Bagi tholibah yag mampu menjawab

dengan cepat dan tepat akan mendapatkan hadiah pulsa.
Realisasi pembelajaran merupakan eksekusi dari rencana pelaksanaan
pembelajaran . Dimana hal ini adalah proses pembelajaran yang telah direncanakan

sebelumnya.

. Evaluasi pembelajaran nahwu dan Sharaf

Dalam pembelajaran Bahasa Arab setelah membuat perencanaan dan
melaksanakan kegiatan pembelajaran maka selanjutnya adalah evaluasi.Wawancara
yang dilakukan pada tanggal 5 Maret 2023 ustadzah ridho menjelaskan bahwa” evaluasi
di program bisa adalah evaluasi wajibat yang diadakan setiap pekan, ujian tengah semester yang
diadakan pada pekan ke 3, try out yang dilakukan pada pekan ke 8, dan ujian akhir setelah try out”

Sedangkan dalam wawancara yang dilakukan pada tanggal 6 Maret 2023
ustadzah maya menjelaskan bahwa “evalusi pembelajaran di program bina meliputi, evaluasi
pekanan yang berupa soal wajibat dengan model tulisan dan lisan, try out yang diadakan setelah
pekan ke 13, dan ujian akhir berupa tulisan dan lisan di akhir pembelajaran.”

Hasil observasi yang dilakukan pada tanggal 14 Maret 2023 menunjukkan
bahwa, proses evaluasi yang dilakukan di dalam program BISA adalah evaluasi wajib
yang dilakukan setiap minggu pembelajaran, memastikan pemahaman materi dan
kemajuan peserta didik. Untuk ujian tengah semester, kegiatan ini dijadwalkan pada
pekan ke-3. Soal UTS menguji kemampuan menulis kata-kata yang telah didiktekan
dalam audio, memberikan kesempatanbagi siswa untuk menunjukkan kemampuan
mendengar dan menuliskan informasi dengan tepat. Setelah mencapai pekan ke-§,

dilakukan try out sebagai bentuk persiapan menjelang ujian akhir. Soal try out
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mencakup aspek tulisandan hafalan, memastikan bahwa siswa dapat menguasai materi
dengan baik. Ujian akhir sendiri diadakan setelah try out, dengan soal yang mencakup
tulisan dan hafalan. Untuk dapat mengikuti ujian akhir, siswa harus memenuhi syarat
mengikuti try out dan menyetorkan hafalan 50 fi'il.

Sementara itu, dalam program BINA, evaluasi dilakukan secara pekanan
dengan soal yang mencakup wajiibat, baik dalam bentuk tulisan maupun lisan.
Waktunya diberikan selama satu pekan untuk memberikan fleksibilitas kepada siswa
dalam menyelesaikan tugas. Try out dijadwalkan setelah pekan ke-13, memberikan
kesempatanbagi siswa untuk menguji kemampuan mereka menjelang ujian akhir. Ujian
akhir pada program BINA dilakukan pada akhir pembelajaran setelah try out,
melibatkan soal tulisan dan lisan sebagai bentuk penilaian akhir kemampuan peserta
didik. Try out dilaksanakan melalui telpon whatsapp dan pesan secara pribadi kepada
muroqqibah masing- masing.

Ustadzah maya menjelaskan bahwa “tholibah yang nilainya dibawah 60
dinyatakan tidak lulus, dan bisa mengikuti program diangkatan berikutnya.”

Evaluasi memiliki peran yang krusial dalam konteks kegiatan belajar
mengajar bahasa Arab. Secara esensial, evaluasi merupakan suatu proses sistematik
yang digunakan untuk menilai dan mengambil keputusan terkait pencapaian tujuan
pembelajaran oleh peserta didik. Dalam konteks ini, tujuan tersebut bersifat spesifik,
yaitu untuk memastikan bahwa masyarakat umum mampu memahami Bahasa Arab
dengan menguasai ilmu nahwu dan Sharaf. Dengan demikian, evaluasi menjadi
instrumen penting untuk mengukur keberhasilan pencapaian kompetensi linguistik

dalam masyarakat yang luas .

Tes merupakan instrument evaluasi yang paling umum dipakai dalam dunia
Pendidikan yang digunakan sebagai alat ukur. Pengujian dapat diklasifikasikan ke

dalam tiga kategori, meliputi ujian tertulis, ujian lisan, dan ujian praktik .

3. Faktor Pendukung dan Penghambat Pembelajaran Nahwu dan Sharaf Melalui

WhatsApp di Yayasan BISA

Faktor-faktor pendukung dalam pembelajaran nahwu dan Sharaf diuraikan
sebagai berikut:

a. Sistem yang memudahkan. Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan, ustadzah
ridho menjelaskan bahwa faktor pendukung dalam pembelajaran nahwu dan sharaf
adalah” sistem yang menjadi pendukung dalam pembelajaran seperti kaldik, silabus, materi
yang sudah ada, persiapan wajibat, kuis, soal ujian, dan tim muroqqibah.”

Sistem merupakan kumpulandari komponen-komponenyang sangat berkaitan yang
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mempunyai fungsi untuk mencapai suatu tujuan. Maka di dalam pembelajaran
sistem sangatlah berpengaruh untuk mendukung terjadinya proses pembelajaran .

b. Menurut tholibah yg bernama ummu sabila Ketika di wawancarai pada tanggal 14
Maret 2023, menjelaskan bahwa “faktor yang mendukung bagi ana adalah kelapangan
waktu dan para musyrifah yang sangat telaten menjawab dan meladeni pertanyaan dari emak-
emak macam ana yang emang gaptek.” Hal ini sejalan dengan pendapat Eti Upiana yang
menyebutkan bahwa guru yang bersemangat dalam membimbing dan memberikan
arahan merupakan salah satu factor pendukung dalam pembelajaran .

c. Metode yang memudahkan. Ummu sabila juga menjelaskan bahwa metode yang
mempermudah, “alhamdulillah  adanya  rumus  sakti sangat membantu,  cara
menerangkannya juga mudah difahami.”

Metode rumus sakti adalah metode-metode yang digunakan di dalam pembelajaran

di Yayasan BISA, seperti contoh untuk menghafal keenam bab pada wazan tashtif

tsulatsi mujarrad :

“AkU yAkIn hAnyA dIA untUkkU kInl” AkU yAkIn hAnyA dIA untUkkU KInl”
Jeded J @ g g gpd @ g ddp i ggd g i b

Metode sangatlah berpengaruh dalam mendukung proses pembelajaran karena

metode merupakan cara yang teratur dan tersusun secara baik untuk mecapai tujuan

d. Seringnya memberikan soal latihan. sedangkan menurut ustadzah nur Sakinah menjelaskan
bahwa “ menurut saya faktor pendukung saat pembelajaran adalah kebiasaan yang rutin
memberikan latihan soal sebagai metode evaluasi pemahaman bagi para pembelajar.” Hal ini
sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Novita Barla, dkk menyebutkan bahwa
pemberian soal memiliki pengaruh dalam memahami dan mengingat materi pembelajaran .

Faktor-faktor penghambat dalam pembelajaran nahwu dan Sharaf di Yayasan

BISA dapar diuraikan sebagai berikut:

a. Musyrifah yang kurang respon. Ustadzah maya mengatakan bahwa “ terkadang ada
oknum musyrifah yang sangat slow respon bahkan menghilang, sehingga menyulitkan partner
musyrifah atau bahkan berimbas kepada tholibah.”

b. Kurangnya niat dalam belajar. Ummu sabila mengatakan “ faktor yang menghambat
pembelajaran tuh ya Cuma niat. Kadang kurang strong gitu.”

c. Banyaknya materi yang disampaikan setiap pekannya ustadzah nur sakinah
mengatakan “banyaknya materi tiap pekannya, karena memang mengejar waktu. Jadi untuk

pemula yang benar-benar pemula saya rasa akan sangat sulit beradaptasi.”

Hal itu sejalan dengan pendapat Aziz Fahrurrazi yang menyebutkan bahwan

niat atau motivasi yang kurang merupakan salah satu penghambat pembelajaran
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karena, belajar tanpa motivasi tidak akan mencapai hal yang maksimal. Begitupun
waktu yang kurang juga menjadi salah satu faktor yang menghambat pembelajaran.
Selain itu kompetensi guru sangatlah berpengaruh untuk mendukung pembelajaran.
Apabila seorang guru yang kurang kompeten, dari segi professional, pedagogik, sosial,

dan kepribadian, maka pembelajaranpun akan terhambat .

Simpulan
Pelaksanaan pembelajaran nahwu dan sharaf di Yayasan BISA melalui 3 tahapan

yaitu perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi.

1. Perencanaan pembelajarannya seperti, membuat silabus, kalender akademik,
merekrut musyrifah dan muroqqibah, membuat soal pekanan dan menyiapkan
materi.

2. Pelaksanaan pembelajaran dilakukan melalui aplikasi whatssApp dengan
mengirimkan materi melalui audio, pdf, gambar, dan link youtube. Setiap minggunya
program bisa memilikijadwal yang terstruktur seperti pemanasan, muhadhoroh, kuis,
dan tugas pekanan.

3. Evaluasi pembelajaran nahwu dan sharaf mencakup evaluasi wajibat pekanan, try out

dan ujian akhir.

Adapun faktor-faktor pendukungnya adalah: sistem yang memudahkan, kelapangan
waktu, musyrifah yang telaten, penjelasan yang mudah dan terstruktur, sering
memberikan soal Latihan, dan menggunakan metode yang mudah difahami. Dan factor-
faktor penghambatnya adalah: musyrifah yang kurang respon, kurangnya niat, dan terlalu
banyak materi yang disampaikan mudah difahami. Dan factor-faktor penghambatnya
adalah : musyrifah yang kurang respon, kurangnya niat, dan terlalu banyak materi yang

disampaikan.
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